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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  muncul atas inisiatif masyarakat  sendiri. Dengan kata lain PAUD itu tumbuh dari, oleh dan untuk  masyarakat, artinya masyarakat ditempatkan sebagai subyek/pelaku  pendidikan, bukan objek pendidikan.  Adapun Dinas Pendidikan tidak  lebih sebagai fasilitator sehingga masyarakat setempat ikut bertanggung  jawab, proses ini mengajarkan masyarakat untuk menjadi pengelola yang  memiliki semangat kemandirian. Hal ini dikemukakan Direktur YLP2 M, Ibrahim Fattah SH.


"Kemandirian itu diwujudkan dalam mendiskusikan bersama warga  setempat mengenai Kebutuhan dan pengembangan PAUD," jelasnya. Namun,  kata Ibrahim, bukan berarti Dinas Pendidikan lepas tangan, karena  pendidikan merupakan tanggungjawab pemerintah selain tanggungjawab  masyarakat. Ada banyak masalah yang dihadapi pengelola PAUD, yaitu  masalah keterbatasan biaya operasional. "Banyak PAUD tumbuh secara alami dan tidak ada jaminan kelangsungan hidupnya," katanya.


Masalah  lain yang timbul, yaitu banyak tenaga pengajar PAUD yang mengeluhkan  jumlah honor yang mereka terima yang sangat jauh dari standar Upah  Minimum Kota (UMK) di Parepare sebesar Rp900 ribu perbulan. Itupun tidak  dibayar setiap bulan. Belum fasilitas bermain anak-anak yang sangat  terbatas. Jadi masalah PAUD sudah begitu kompleks dan membutuhkan  keseriusan pemerintah daerah untuk turun tangan memberi jalan keluar  atas masalah yang mereka hadapi. "Selain masalah diinternal PAUD, di  tingkat masyarakat-pun tak kalah rumitnya. Sebagian besar anak-anak dari  kelompok yang berpenghasilan rendah sampai keluarga miskin apalagi yang  tinggal dipinggiran kota dengan keterbatasan akses dan ekonomi,  terpaksa mereka belum menjadikan pendidikan usia dini sebagai prioritas,  meski mereka memahami pentingnya PAUD itu bagi perkembangan anaknya ke  depan," jabarnya. Keluarga miskin, katanya lagi, lebih  berkonsentrasi mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan primer sandang  pangan dibandingkan mengeluarkan biaya untuk anaknya ke PAUD.


"Pemerintah  Parepare ke depan harus mengoptimalkan program manajemen PAUD.  Keberadaan PAUD berbasis masyarakat perlu terus dilaksanakan secara  konsisten dan disertai evaluasi berkala untuk menjamin kualitas PAUD,"  katanya. Aktivis ini memaparkan, perlu pula disiapkan program  pendidikan atau pelatihan tutor agar mereka lebih aktif dan kreatif,  selain akan memperhatikan kesejahteraan guru PAUD. "Mengingat guru  PAUD selama ini nilai tunjangannya masih sangat kecil, maka pengelolaan  PAUD sebaiknya diatur di dalam Perda atau minimal Peraturan Walikota  agar nasib pengelola PAUD ada kepastian hukum," katanya.


Ditambahkan,  alokasi anggaran untuk membiayai PAUD termasuk kesejahteraan guru,  hanya membutuhkan komitmen Walikota dalam APBD. Miimal, dimulai pada  tahun 2015 mendatang oleh pemerintahan Parepare yang baru. Kebijakan ini  diambil demi menghormati pengabdian guru PAUD yang sangat luar biasa  kepada anak usia dini. 
"Pemerintah mendatang, harus berkomitmen  mencarikan sumber anggaran diluar APBD, CSR swasta/BUMN atau dari  bantuan donor internasional. Apalagi keduanya dikenal memiliki jaringan  yang cukup luas," tandasnya.

 

Sumber:   ajatapparengnews.com
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	Web Posyandu ini terbuka untuk seluruh warga TTC. Bagi siapa yang ingin memberikan kontribusinya, baik berupa artikel, opini dan lainnya, akan diberikan akses untuk posting sendiri. Untuk itu mohon memberitahukannya kepada Admin dengan memberikan Nama User dan Passwaord pribadi.
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